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ABSTRAK 
HANI YULIAWANTI ( 2249020064 ) : Pengaruh Lingkungan Sekolah Berasrama, Lingkungan 

Keluarga, dan Lingkungan Masyarakat terhadap Religiusitas Siswa Sekolah Menengah  Atas 

Pesantren Unggul Al Bayan  

Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan untuk membentuk manusia yang utuh (insan 

kamil) dengan kematangan spiritual dan moral yang terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Namun, fenomena di lapangan sering kali menunjukkan adanya kesenjangan di mana religiusitas 

siswa sekolah menengah cenderung bersifat situasional dan masih sangat bergantung pada 

pengawasan eksternal. Hal ini memunculkan urgensi untuk mengkaji secara komprehensif 

faktor-faktor lingkungan pendidikan mana saja yang paling berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter religius yang menetap (istiqamah) pada diri remaja, agar tidak sekadar menjadi 

formalitas institusional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan sekolah berasrama, 

lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat terhadap religiusitas siswa di SMA PU Al 

Bayan. Secara spesifik, penelitian ini berupaya memetakan seberapa besar kontribusi masing-

masing lingkungan pendidikan tersebut, baik pengujian secara parsial maupun secara 

simultan.Pemahaman mendalam terhadap pola interaksi ketiga ekosistem pendidikan ini 

diharapkan dapat menghasilkan landasan bagi perumusan model pembinaan karakter yang 

holistik dan terintegrasi. 

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada Teori Ekologi Perkembangan Urie 

Bronfenbrenner, yang menjelaskan bahwa karakter individu terbentuk melalui interaksi 

kompleks di berbagai lapisan lingkungan sosial, dari tingkat mikrosistem hingga eksosistem. 

Proses internalisasi nilai didukung oleh mekanisme Teori Belajar Sosial dari Albert Bandura, di 

mana individu mengadopsi nilai melalui pengamatan dan peniruan perilaku tokoh di sekitarnya. 

Selain itu, instrumen pengukuran religiusitas dalam penelitian ini berakar pada nilai-nilai Al-

Qur'an dan pandangan Sayyid Qutb mengenai konsep Islam kaffah, yang kemudian 

dioperasionalkan ke dalam indikator empiris menggunakan kerangka sosiologi agama Charles Y. 

Glock dan Rodney Stark. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei eksplanatori (explanatory research). Sampel penelitian dipilih menggunakan 

teknik proportional stratified random sampling dari tiga lokasi kampus SMA PU Al Bayan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen angket yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, sedangkan analisis data menggunakan teknik regresi linear berganda setelah 

seluruh instrumen dipastikan terbebas dari pelanggaran prasyarat uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan sekolah berasrama (B = 0,383; p < 

0,001), lingkungan keluarga (B = 0,310; p = 0,001), dan lingkungan masyarakat (B = 0,476; p < 

0,001) secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap  religiusitas siswa. 

Pengaruh paling dominan adalah  lingkungan masyarakat, yang menegaskan bahwa kontrol 

sosial kewargaan sangat krusial dalam menyokong sistem kedisiplinan asrama. Secara simultan, 

ketiga lingkungan tersebut berkontribusi secara signifikan dalam memengaruhi  religiusitas siswa 

(F = 52,608; p &lt; 0,001) dengan koefisien determinasi sebesar 50,5%, sehingga membuktikan 

bahwa pembentukan karakter religius memerlukan sinergi yang utuh antara sekolah, orang tua, 

dan masyarakat luas. 
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ABSTRACT 

 
HANI YULIAWANTI ( 2249020064 ) : The Influence of the Boarding School Environment, 

Family Environment, and Community Environment on the Religiosity of Students at SMA PU 

Al Bayan 

Islamic education fundamentally aims to develop a complete human being (insan kamil) 

whose spiritual and moral maturity is reflected in daily behavior. However, empirical 

observations indicate a gap in which the religiosity of senior high school students tends to be 

situational and remains highly dependent on external supervision. This phenomenon highlights 

the need for a comprehensive investigation of the educational environmental factors that 

contribute most significantly to the development of enduring (istiqamah) religious character 

among adolescents, rather than merely fostering institutional compliance. 

This study aims to analyze the influence of the boarding school environment, family 

environment, and community environment on the religiosity of students at SMA PU Al Bayan. 

Specifically, the study examines the extent to which each educational environment contributes to 

students' religiosity through both partial and simultaneous analyses. A comprehensive 

understanding of the interaction among these three educational ecosystems is expected to 

provide a foundation for developing a holistic and integrated character education model. 

The theoretical framework of this study is based on Urie Bronfenbrenner's Ecological 

Systems Theory, which explains that individual character is shaped through complex interactions 

across multiple layers of the social environment, ranging from the microsystem to the exosystem. 

The process of value internalization is further supported by Albert Bandura's Social Learning 

Theory, which posits that individuals acquire values through observation and imitation of role 

models in their surrounding environment. In addition, the measurement of religiosity in this 

study is grounded in the values of the Qur'an and Sayyid Qutb's concept of Islam kaffah, which 

are operationalized into empirical indicators using the sociology of religion framework 

developed by Charles Y. Glock and Rodney Stark. 

This study employed a quantitative approach using an explanatory survey research 

design. The research sample was selected through proportional stratified random sampling from 

the three campuses of Al Bayan Excellent Islamic Boarding Senior High School. Data were 

collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The data were 

analyzed using multiple linear regression after confirming that all classical assumption tests had 

been satisfied. 

The findings indicate that the boarding school environment (B = 0.383; p < 0.001), 

family environment (B = 0.310; p = 0.001), and community environment (B = 0.476; p < 0.001) 

each have a positive and statistically significant partial effect on students' religiosity. Among 

these variables, the community environment exerts the strongest influence, suggesting that 

community-based social control plays a crucial role in reinforcing the disciplinary system 

established within the boarding school. Simultaneously, the three environmental factors 

significantly influence students' religiosity (F = 52.608; p < 0.001), with a coefficient of 

determination (R²) of 50.5%. These findings demonstrate that the development of students' 

religious character requires strong synergy among the boarding school, family, and the broader 

community. 
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 الملخص

أُدزٔؼ٤خ ػ٠ِ ٓغزٟٞ اُزذ٣ٖ ُذٟ رأث٤ش ث٤ئخ أُذسعخ اُذاخ٤ِخ، ٝاُج٤ئخ الأعش٣خ، ٝاُج٤ئخ  ٛب٢ٗ ٤ُٞ٣بٝاٗز٢

 .اُؼب٤ُخ ثٔؼٜذ اُج٤بٕ أُز٤ٔض الإعلا٢ٓ شزِخطلاة أُ

ُْ الإعلا٢ُّٓ ك٢ خٞٛشٙ ئ٠ُ ث٘بء شخص٤خ الإٗغبٕ أُزٌبِٓخ، ٖٓ خلاٍ رسو٤ن اُ٘ضح اُشٝز٢  ٣ٜذفُ اُزؼ٤ِ

َّٕ اُٞاهغ ا٤ُٔذا٢ٗ ًث٤شًا ٓب ٣ظُٜش ٝخٞد كدٞح، ئر ٣زغْ  ٝالأخلاه٢ اُز١ ٣٘ؼٌظ ك٢ اُغِٞى ا٢ٓٞ٤ُ. ؿ٤ش أ

ضاٍ ٛزا اُزذ٣ُّٖ ٣ؼزٔذ ثذسخخٍ ًج٤شح ػ٠ِ ٓغزٟٞ اُزذ٣ُّٖ ُذٟ طلاة أُشزِخ اُؼب٤ُخ ثبُطبثغ اُظشك٢، ٝلا ٣

ب ك٢ ر٣ٌٖٞ اُشخص٤خ  ًٓ اُشهبثخ اُخبسخ٤خ. ٖٝٓ ٛ٘ب رجشص أ٤ٔٛخُ دساعخ اُؼٞآَ اُج٤ئ٤خ اُزشث٣ٞخ الأًثش ئعٜب

ثٔب ٣دؼَ الاُزضاّ اُذ٢٘٣ ٗبثؼب ٖٓ ٝػ٢ داخ٢ِ، لا ٓدشد اُذ٤٘٣خ اُشاعخخ )الاعزوبٓخ( ُذٟ أُشاٛو٤ٖ، 

 ٔإعغخ اُزؼ٤ٔ٤ِخ.اعزدبثخ ُٔزطِجبد اُ

ٝرٜذف ٛزٙ اُذساعخ ئ٠ُ رس٤َِ رأث٤ش ث٤ئخ أُذسعخ اُذاخ٤ِخ، ٝاُج٤ئخ الأعش٣خ، ٝاُج٤ئخ أُدزٔؼ٤خ ك٢ ٓغزٟٞ 

اُزذ٣ُّٖ ُذٟ طلاة أُشزِخ اُؼب٤ُخ ثٔؼٜذ اُج٤بٕ أُز٤ٔض الإعلا٢ٓ. ٝرغؼ٠ اُذساعخ ػ٠ِ ٝخٚ اُخصٞص ئ٠ُ 

ُزشث٣ٞخ، عٞاء ثصٞسحٍ ٓ٘لشدح أّ ثصٞسحٍ ٓدزٔؼخ. ٣ٝزُٞهغ إٔ رسذ٣ذ ٓذٟ ئعٜبّ ًَ ث٤ئخ ٖٓ ٛزٙ اُج٤ئبد ا

٣غْٜ اُلْٜ أُزؼٔن لأٗٔبط اُزلبػَ ث٤ٖ ٛزٙ أُ٘ظٞٓبد اُزشث٣ٞخ اُثلاس ك٢ رٞك٤ش أعبط ػ٢ِٔ ُص٤بؿخ 

 ٗٔٞرج رشث١ٞ ٓزٌبَٓ ُز٤ٔ٘خ اُشخص٤خ اُذ٤٘٣خ.

 

ش٣خ اُز٢ ٝضؼٜب أٝس١ ثشٝٗل٘جش٣٘ش، ٝاُز٢ ٝرشرٌض ٛزٙ اُذساعخ ٗظش٣ب ئ٠ُ ٗظش٣خ اُ٘ظْ اُج٤ئ٤خ ُِز٤ٔ٘خ اُجش

ٍَ ٓؼوذ ث٤ٖ ٓخزِق ٓغز٣ٞبد اُج٤ئخ الاخزٔبػ٤خ، ثذءًا ٖٓ  رشٟ إٔ ر٣ٌٖٞ شخص٤خ اُلشد ٣زْ ٖٓ خلاٍ رلبػ

اُ٘غن اُذه٤ن ٝصٞلًا ئ٠ُ اُ٘غن اُخبسخ٢. ًٔب رغز٘ذ ػ٤ِٔخ اعزجطبٕ اُو٤ْ ئ٠ُ ٗظش٣خ اُزؼِْ الاخزٔبػ٢ 

ٕ اُلشد ٣ٌزغت اُو٤ْ ٖٓ خلاٍ أُلازظخ ٝٓسبًبح عِٞى اُ٘ٔبرج أُس٤طخ ثٚ. لأُجشد ثبٗذٝسا، اُز٢ رشٟ أ

ثبلإضبكخ ئ٠ُ رُي، كإ أداح ه٤بط ٓغزٟٞ اُزذ٣ُّٖ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ رغز٘ذ ئ٠ُ اُو٤ْ أُغزٔذح ٖٓ اُوشإٓ اٌُش٣ْ 

ُذ ٛزٙ أُلب٤ْٛ ئ٠ُ ٓإششادٍ هبثِخٍ  ِ ّٞ ُِو٤بط ثبلاعز٘بد ئ٠ُ  ٝئ٠ُ سؤ٣خ ع٤ذ هطت ُٔلّٜٞ الإعلاّ اُشبَٓ، ثْ زُ

 الإطبس اُ٘ظش١ ُؼِْ اخزٔبع اُذ٣ٖ اُز١ ٝضؼٚ رشبسُض ٝا١ ؿِٞى ٝسٝد٢ٗ عزبسى.

 

ٝاػزٔذد اُذساعخ أُٜ٘ح ا٢ٌُٔ ثأعِٞة أُغر اُزلغ٤ش١. ٝهذ اخز٤شد ػ٤٘خ اُذساعخ ٝكن أعِٞة اُؼ٤٘خ 

٤بٕ أُز٤ٔض الإعلا٢ٓ. ٝخُٔؼذ اُج٤بٗبد اُؼشٞائ٤خ اُطجو٤خ اُز٘بعج٤خ ٖٓ ثلاثخ كشٝع ُِٔشزِخ اُؼب٤ُخ ثٔؼٜذ اُج

ثبعزخذاّ اعزجبٗخ رْ اُزسون ٖٓ صذهٜب ٝثجبرٜب، ثْ زُِِِّذ اُج٤بٗبد ثبعزخذاّ أعِٞة الاٗسذاس اُخط٢ أُزؼذد 

 ثؼذ اُزأًذ ٖٓ اعز٤لبء خ٤ٔغ اكزشاضبد اُزس٤َِ الإزصبئ٢ ٝػذّ اٗزٜبى اكزشاضبرٚ الأعبع٤خ.

 

 = B)، ٝاُج٤ئخ الأعش٣خ (P< 0.001؛B=0.383) أُذسعخ اُذاخ٤ِخٝأظٜشد ٗزبئح اُذساعخ إٔ ث٤ئخ 
رإثش رأث٤شًا ئ٣دبث٤بً را دلاُخ  (p < 0.001 ؛B = 0.476) ، ٝاُج٤ئخ أُدزٔؼ٤خ (p = 0.001 ؛0.310

ئزصبئ٤خ ك٢ ٓغزٟٞ اُزذ٣ُّٖ ُذٟ اُطلاة ػ٘ذ اخزجبس ًَ ٓزـ٤ش ػ٠ِ زذح. ًٝبٕ رأث٤ش اُج٤ئخ أُدزٔؼ٤خ ٛٞ 

ٓٔب ٣ذٍ ػ٠ِ إٔ اُشهبثخ الاخزٔبػ٤خ ك٢ أُدزٔغ رإد١ دٝسًا ٓسٞس٣بً ك٢ دػْ ٗظبّ الاٗضجبط داخَ الأهٟٞ، 

أُذسعخ اُذاخ٤ِخ. ًٔب أظٜشد اُ٘زبئح إٔ اُج٤ئبد اُثلاس ٓدزٔؼخ رإثش رأث٤شًا ئ٣دبث٤بً را دلاُخ ئزصبئ٤خ ك٢ 

، ٝٛٞ ٓب 50.5% (R²) ُزسذ٣ذ، ٝثِؾ ٓؼبَٓ ا(p < 0.001 ؛F = 52.608) ٓغزٟٞ اُزذ٣ُّٖ ُذٟ اُطلاة

 .٣إًذ إٔ ث٘بء اُشخص٤خ اُذ٤٘٣خ ٣زطِت رٌبٓلًا ٝرؼبٝٗبً ٝث٤وبً ث٤ٖ أُذسعخ ٝالأعشح ٝأُدزٔغ

 

 

أٌُِبد أُلزبز٤خ: ث٤ئخ أُذسعخ اُذاخ٤ِخ، اُج٤ئخ الأعش٣خ، اُج٤ئخ أُدزٔؼ٤خ، ٓغزٟٞ اُزذ٣ُّٖ ُذٟ اُطلاة، 

 .اُزشث٤خ اُوبئٔخ ػ٠ِ ث٘بء اُشخص٤خ


